[ Kamis, 07 Agustus 2008 ] 

Gaun Malam sampai Batok Kelapa 

Indonesian Young Designers Week 2008

SURABAYA - Tak kurang dari 120 karya desainer muda dipajang dalam IYD week 2008 kemarin. Pameran dengan tema Design Market and Exhibiton itu digelar di Anderson Project Studio, kawasan G Walk Shop House, Citraraya. 

IYD (Indonesian Young Designers) memang mengajak para desainer muda berbakat untuk memamerkan karya mereka. Setelah melalui penyaringan, terpilih 15 desainer muda dari Surabaya, Bali, Bandung, dan Jakarta untuk memajang karya mereka di G Walk itu.

Berbagai produk desain dipamerkan. Mulai fashion, furniture, perhiasan, hingga graphic. Dari produk fashion design, terdapat gaun-gaun unik, gaun malam, hingga gaun batik. Beberapa gaun merupakan rancangan alumnus Sekolah Mode dan Desain, Lasalle College. 

Salah satunya gaun rancangan Priska Thambunan. Perancang berusia 19 tahun tersebut memamerkan gaun bertema Tromp'doile Marionette, gaun rekonstruksi dekonstruksi yang unik. 

Contohnya, sebuah mini dress berbahan katun bermotif, dipadu dengan bahan corduroy di bagian bawah. Kerah yang biasanya terletak di tengah, dikreasi miring dan menempel pada lengan gaun. Lengan gaun itu dibentuk mirip lengan kemeja lengan panjang lengkap dengan manset dan deretan kancing. Untuk menambah kesan unik, Priska menambahkan dasi di samping lengan gaun tersebut.

Produk lain yang dipajang adalah karya tim mahasiswa jurusan desain interior Universitas Ciputra (UC). Mereka menciptakan sebuah pembatas ruang yang diberi tema d'earthquake. Pembatas ruang dari sejumlah bentukan geometris berwarna coklat tua dan merah. Bentuk-bentuk geometris tersebut ditata tidak beraturan. 

''Ketidakteraturan tersebut mencerminkan gaya modern yang sedang tren. Di sini kami mengangkat tema gempa bumi untuk mewakili produk tersebut,'' kata Faustine mewakili teman-temannya.

Dari produk interior ada karya Jeff Krisianto. Dia menciptakan sejumlah barang dari batok kelapa. Batok tersebut diberi aksen batik yang didesain ulang hingga menghasilkan barang cantik sekaligus unik untuk pajangan di rumah. Karya Jeff yang diberi brand Asialine tersebut, bahkan sudah menembus pasar Eropa dan Amerika Serikat. 

Dalam pameran yang digelar hingga 10 Agustus itu juga memamerkan beberapa karya desainer luar negeri. Antara lain, Kyuoei design, Josephjoseph, Escama, Artecnica, dan lainnya. 

Pameran karya desainer muda itu, menurut founder dan chief director IYD organization, Ferry Tantono, merupakan kali pertama di Surabaya. Pameran tersebut adalah bentuk apresiasi desain dalam dan luar negeri. ''Tujuannya untuk mencari dan menjadi wadah lahirnya cikal bakal desainer Indonesia yang handal, inovatif, dan kreatif. Yang lebih penting lagi bisa membawa nama Indonesia ke dunia desain internasional," jelasnya. (ken/cfu)
